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Abstrak
Hipertensi merupakan problem kesehatan yang sangat penting di masyarakat Indonesia. Obat
untuk hipertensi semakin berkembang dari tahun ke tahun. Penelitian-penelitian untuk menemukan obat
dengan efektifitas yang lebih baik dan efek samping seminimal mungkin terus berlanjut. Namun di sisi
lain secara turun temurun sebenarnya telah dikenal pengobatan tradisional untuk mengatasi hipertensi,
salah satunya adalah buah mengkudu (Morinda citrifolia). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
M. citrifolia terhadap hipertensi pada kelompok usia lanjut. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan rancangan penelitian pre test-post test randomized control group design. Subjek
penelitian berjumlah 30 orang. Hasil uji analisis statistik untuk tekanan darah sistolik adalah terdapat
penurunan tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah minum kapsul ekstrak M. citrifolia yang bermakna
secara statistik (p=0,00). Demikian juga dengan ekanan darah diastolik terdapat penurunan tekanan
darah diastolik sebelum dan sesudah minum kapsul ekstrak M. citrifolia yang bermakna secara statistik
(p=0,00). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik
pada lansia yang rutin minum kapsul ekstrak M. citrifolia secara teratur.
Kata kunci: Lanjut usia, M. citrifolia, tekanan darah
Abstract
Hypertension is problem a real important health in Indonesia public. Drug for hypertension in-
creasingly grows from year to year. Researchs to find drug with better effectivity and side effects as
minimum as possible still going. But on the other side hereditaryly actually has been recognized tradi-
tional therapy to overcome hypertension, one of them is is fruit of Mengkudu (Morinda citrifolia).This
research aim to study influence M. citrifolia to hypertension at elderly group.This research is experimen-
tal research with research planning of pre test-post test randomized control group design. Research
subject amounts to 30 people. Statistical analysis test result for systolic blood pressure is Sig value =
0,00 meaning lower than value significan (P<0,05) mean there is pressure difference of systolic blood
pressure before and after consuming extract capsule Mengkudu. At category diastolic blood pressure is
Sig value = 0,00 mean there is difference also at diastolic blood pressure before and after consuming
extract capsule M. citrifolia. From result examination of this research is inferential that there is decrease
of systolic and diastolic blood pressure at elderly group which is routine consumed extract capsule M.
citrifolia regularly.
Key words : Elderly, M. citrifolia, blood pressure
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PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan problem kesehatan
yang sangat penting di masyarakat Indonesia.
Perubahan pola hidup sehat sangat diutamakan
selain pemberian obat dalam mengelola hipertensi.
Pasien hipertensi akan membutuhkan obat hampir
selama sisa  hidupnya. Obat yang ada selama ini
sebagian besar merupakan produk impor, berupa
bahan obat maupun obat jadi dan harganya cukup
mahal. Indonesia mengalami krisis Ekonomi sejak
1997, keadaan ini mengakibatkan masyarakat
semakin tidak mampu membeli obat impor. Banyak
masyarakat menggunakan obat tradisional untuk
menurunkan tekanan darah tinggi.1
Salah satu tanaman obat yang banyak diguna-
kan saat ini sebagai obat tradisional adalah buah
mengkudu (Morinda citrifolia). Sejak lama buah M.
citrifolia dikenal dan digunakan sebagai tanaman
yang berkhasiat untuk menyembuhkan beberapa
penyakit, antara lain penyakit hepar, radang lam-
bung, hipertensi, diabetes, diuretik, obat cacing
gelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa M.
citrifolia dapat menurunkan kadar kolesterol darah,
Low Density Lipoprotein (LDL), trigliserida dan
peningkatan High Density Lipoprotein (HDL) serta
dapat memperbaiki struktur histologi pembuluh (pe-
nebalan tunika media) aorta mencit yang diberikan
diet tinggi lemak.2,3
Salah satu tanaman obat yang banyak diguna-
kan saat ini sebagai obat tradisional adalah buah
M. citrifolia. Sejak lama buah M. citrifolia dikenal
dan digunakan sebagai tanaman yang berkhasiat
untuk menyembuhkan beberapa penyakit, antara
lain penyakit hepar, radang lambung, hipertensi,
diabetes, diuretik, obat cacing gelang.4 Akhir-akhir
ini tanaman tersebut mendapat perhatian dunia
karena adanya fakta empiris dan kepercayaan ser-
ta bukti penelitian ilmiah bahwa M. citrifolia mem-
punyai berbagai khasiat penyembuhan terhadap
berbagai penyakit degeneratif yang sulit disembuh-
kan seperti kanker, diabetes, tumor dan lain seba-
gainya. Hasil penelitian secara ilmiah dapat dibukti-
kan bahwa pada semua bagian tanaman M. citri-
folia terkandung berbagai senyawa yang berguna
dan berkhasiat obat.5
M. citrifolia termasuk ke dalam filum Angio-
spermae, Sub filum Dicotyledonae, Divisi Lignosae,
Famili Rubiaceae, Genus Morinda, Species citri-
folia. M. citrifolia dalam bahasa Inggris dinamakan
“indian mulberry” dan nama ilmiahnya Morinda
citrifolia L. M. citrifolia berperawakan perdu atau
bentuk pohon kecil, tingginya 3–8 m, banyak berca-
bang, kulit batangnya berwarna kekuningan, ca-
bang-cabangnya kaku, kasar tapi mudah patah. 6
Daunnya bertangkai, berwarna hijau tua, du-
duk daun bersilang, berhadapan, bentuknya bulat
telur, lebar, sampai berbentuk elips, panjang daun
10 – 40 cm, lebar 5 – 17 cm, helaian daun tebal,
mengkilap, tepi daun rata, ujungnya meruncing,
pangkal daun menyempit, tulang daun menyirip.
Bunga berbentuk bonggol, keluar dari ketiak daun.
Satu bonggol tumbuh lebih dari 90 mahkota bunga
berwarna putih, berbentuk tabung seperti terompet
yang tumbuh secara bertahap 1 – 3 mahkota bunga
setiap 3 hari. Bonggol tersebut merupakan bakal
buah. Buahnya berupa buah buni majemuk, yang
berkumpul menjadi satu, bertangkai pendek, ben-
tuk bulat lonjong, panjangnya 5 – 10 cm. 6
Permukaan buah tidak rata, terbagi kedalam
sel-sel poligonal yang berbintik-bintik dan berkutil.
Buah muda berwarna hijau, makin tua kulit buah
agak menguning, dan buah yang matang berwarna
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putih menguning, dan transparan. Buah yang ma-
tang dagingnya lunak berair dan bau busuk. M.
citrifolia berkembang biak dengan biji. Satu buah
banyak terdapat biji dan dapat mengandung lebih
dari 300 biji. Bentuk biji pipih lonjong, berwarna
hitam kecoklatan, kulit biji tidak teratur/tidak rata.7
Ekstrak biji M. citrifolia yang larut dalam alkohol
dengan konsentrasi 20% dapat menurunkan tekan-
an darah arteria femoralis pada kelinci. Ekstrak ter-
sebut dibanding dengan alpropenol dan dihidro-
ergotamin, efeknya lebih lemah dalam menurunkan
tekanan darah pada kelinci. Ekstrak alkohol biji M.
citrifolia lebih menyerupai kuinidin dalam menurun-
kan frekuensi denyut jantung dan menghambat
kenaikan frekuensi dan denyut jantung.6
Perasan daging buah M. citrifolia memberikan
perubahan yang sangat berarti pada jantung yaitu
menurunkan kekuatan kontraksi otot jantung, dan
menaikkan jumlah aliran darah koroner jantung tiap
menitnya. Secara kualitatif perasan buah M. citri-
folia  pada pembuluh darah aorta terpisah menun-
jukkan tendensi penambahan kepekaan terhadap
efek adrenalin, serta mampu menghambat efek
noradrenalin pada jantung.7
Tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah
kondisi medis di mana  terjadi peningkatan tekanan
darah secara kronis (dalam jangka waktu lama).
Definisi hipertensi tidak berubah sesuai dengan
umur: tekanan darah sistolik (TDS) ≥ 140 mmHg
dan/ atau tekanan darah diastolik (TDD) ≥ 90
mmHg. Penyebab hipertensi sekitar 90% tidak di
ketahui (hipertensi essensial/primer). Hipertensi
essensial dini diketahui oleh adanya curah jantung
yang meningkat, kemudian menetap dan pening-
katan tekanan perifer. Sekitar 5-10% kasus me-
rupakan hipertensi sekunder. Penyebabnya secara
spesifik diketahui, seperti penyakit hipertensi re-
nal, yang terjadi akibat stenosis artei renalis. Aki-
batnya dapat terjadi peningkatan sintesis renin
plasma sehingga terjadi aktivasi sistem renin-an-
giotensin pada ginjal yang menyebabkan pening-
katan reabsorbsi natrium serta vasokontriksi pem-
buluh darah arteriola dan selanjutnya dapat meng-
akibatkan peningkatan tekanan darah arteri.8
Walaupun peningkatan tekanan darah bukan
merupakan bagian normal dari ketuaan, insiden
hipertensi pada lanjut usia adalah tinggi. Setelah
umur 69 tahun, prevalensi hipertensi meningkat
sampai 50%. National Health and Nutrition Exami-
nation Survey pada tahun 1988-1991 menemukan
prevalensi hipertensi pada kelompok umur 65-74
tahun sebagai berikut: prevalensi keseluruhan
49,6% untuk hipertensi derajat 1 (140-159/90-99
mmHg), 18,2% untuk hipertensi derajat 2 (160-179/
100-109 mmHg), dan 6.5% untuk hipertensi derajat
3 (>180/110 mmHg). Prevalensi HST berturut-turut
adalah sekitar 7%, 11%, 18% dan 25% pada ke-
lompok umur 60-69, 70-79, 80-89, dan diatas 90
tahun. HST lebih sering ditemukan pada perem-
puan dari pada laki-laki. Penelitian di Rotterdam,
Belanda ditemukan: dari 7983 penduduk berusia
di atas 55 tahun, prevalensi hipertensi (≥160/95
mmHg) meningkat sesuai dengan umur, lebih tinggi
pada perempuan (39%) dari pada laki-laki (31%).9,10
Apakah M. citrifolia berpengaruh terhadap
hipertensi pada kelompok usia lanjut? Tujuan pene-
litian ini adalah untuk mengkaji pengaruh M. citri-
folia terhadap hipertensi pada kelompok usia lanjut.
BAHAN DAN CARA
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperi-
mental dengan rancangan penelitian pre test-post
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test randomized control group design. Penelitian
ini dilakukan di desa dan Kecamatan Batur, Kabu-
paten Banjarnegara, Jawa tengah pada bulan Juli
2008. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 or-
ang lansia penderita hipertensi yang terdiri dari 15
orang laki-laki dan 15 orang perempuan yang di-
ambil perbedaan tekanan darahnya sebelum mi-
num kapsul yang pertama dan setelah minum
kapsul terakhir yaitu setelah hari ke 15.
Tiap responden diharuskan minum kapsul
ekstrak M. citrifolia dengan dosis 2 kapsul seba-
nyak 2x per hari selama 15 hari secara teratur. Tiap
kapsul mengandung ekstrak M. citrifolia murni
sebanyak 450 mg. Jadi pada penelitian ini tiap
responden menghabiskan sebanyak 60 kapsul
selama 15 hari. Ekstrak kapsul M. citrifolia murni
didapatkan dengan membeli dalam bentuk jadi dari
sebuah perusahaan yang memproduksi dan men-
jualnya secara bebas di pasaran.
Kriteria inklusi untuk responden dalam peneli-
tian ini antara lain adalah penderita hipertensi baik
laki-laki maupun perempuan, berusia lanjut (>60
tahun), bertempat tinggal di Desa Batur, Banjar-
negara, Jawa tengah, dan bersedia menjadi pro-
bandus atau responden untuk penelitia, sedang-
kan kriteria eksklusinya antara lain adalah mende-
rita penyakit berat lainnya selain hipertensi, sedang
menggunakan obat-obatan terutama obat antihi-
pertensi, dan merokok, minum kopi dan atau
meminum minuman keras.
Variabel dalam penelitian ini adalah mengkudu
(Morinda citrifolia) sebagai variabel bebas, sedang-
kan hipertensi pada usia lanjut sebagai variabel
tergantung. Alat penelitian yang digunakan adalah:
Sphygmomanometer air raksa untuk mengukur
tekanan darah responden atau probandus, stetos-
kop untuk mendengar bunyi sistolik dan diastolik
saat mengukur tekanan darah probandus, surat
persetujuan (informed consent) untuk dijadikan
sebagai probandus, dan blanko tes yang berisi
semua data responden dan digunakan sebagai alat
untuk mencatat semua hasil pengukuran tekanan
darah responden selama penelitian. Sedangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kapsul ekstrak M. citrifolia murni 450 mg.
Cara kerja dalam penelitian ini antara lain ada-
lah probandus sebanyak 30 orang ditentukan se-
suai dengan kriteria inklusi dan eksklusinya dan
probandus yang bersedia untuk diteliti diminta
mengisi dan menandatangani surat persetujuan
ikut dalam penelitian (informed consent). Proban-
dus diminta secara rutin memakan kapsul ekstrak
M. citrifolia yang telah disediakan oleh peneliti se-
banyak 2 kali sehari yang dimakan satu jam setelah
makan pada pagi dan malam hari selama 15 hari.
Tekanan darah diukur sebanyak 3 kali yaitu sebe-
lum probandus memakan kapsul yang pertama di
hari ke-1, pada hari ke-8, dan hari ke-16 setelah
probandus menghabiskan kapsul yang ke-30.
Tekanan darah yang diukur adalah tekanan
darah sistolik dan diastolik. Pengukuran dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan stetoskop dan
sphygmomanometer air raksa. Pengukuran tekan-
an darah dilakukan pada probandus yang berbaring
dan diukur dengan memasang manset pada 2/3
lengan kanan atas. Hasil pengukuran tekanan
darah yang diperoleh dicatat pada blanko tes yang
telah disediakan. Setelah semua data hasil peng-
ukuran tekanan diperoleh, kemudian data tersebut
dianalisis menggunakan paired t-test.
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HASIL
Karakteristik subyek pada penelitian ini adalah
usia terendah 60 tahun dan tertinggi 76 tahun. Berat
Badan terendah adalah 46 kg dan tertinggi 72 kg.
Tinggi badan terendah adalah 154 cm dan tertinggi
170 cm. Tekanan darah sistolik terendah sebelum
penelitian adalah 164 mmHg dan tertinggi 212
mmHg. Tekanan diastolik terendah sebelum pene-
litian adalah 96 mmHg dan tertinggi 136 mmHg.
Responden paling banyak berusia 61 tahun
yaitu sebanyak 8 orang lansia (26,7%). Hipertensi
paling banyak adalah hipertensi sedang (160/100-
179/109 mmHg), sebanyak 4 orang lansia (13,3%)
pada tekanan darah sistolik dan 8 orang lansia
(26,7%) pada tekanan darah diastolik.
Tekanan darah yang akan dibahas dalam pe-
nelitian kali ini meliputi tekanan darah sistolik dan
tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah
penelitian.
Tekanan Darah Sistolik sebelum penelitian
Berdasarkan klasifikasi hipertensi menurut
WHO-ISH tahun 1999, dari hasil pemeriksaan yang
telah dilakukan pada 30 orang subyek sebelum
penelitian didapatkan prosentase subyek penelitian
dengan hipertensi ringan (140-159 mmHg) adalah
0%. Prosentase pada subyek penelitian dengan
hipertensi sedang (160-179 mmHg) adalah 60%.
Prosentase pada subyek penelitian dengan hiper-
tensi berat (>180 mmHg) adalah 40%. Hasil analisis
dengan paired t test menunjukkan adanya penu-
runan tekanan darah sistolik yang bermakna seca-
ra statistik (p<0,05).
Tekanan Darah Diastolik sebelum penelitian
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah di-
lakukan pada 30 orang subyek sebelum penelitian
didapatkan prosentase subyek penelitian dengan
hipertensi ringan (90-99 mmHg) adalah 16,7%. Pro-
sentase pada subyek penelitian dengan hipertensi
sedang (100-109 mmHg) adalah 50%. Dan Prosen-
tase pada subyek penelitian dengan hipertensi
berat (>110 mmHg) adalah 33,3%. Hasil analisis
dengan paired t test menunjukkan adanya penurun-
an tekanan darah sistolik yang bermakna secara
statistik (p<0,05) pada para responden
Tekanan Darah Sistolik setelah penelitian
Perbandingan tekanan darah sistolik sebelum
dan sesudah penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2, distribusi frekuensi te-
kanan darah sistolik sebelum dan sesudah peneliti-
an di atas, dapat terlihat bahwa telah terjadi perge-
seran jumlah penderita hipertensi dari hipertensi
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistolik Sebelum dan Sesudah Penelitian.
Sistolik
 
Sebelum Sesudah 
n % n % 
Tekanan darah normal (120-129) 
Tekanan darah normal tinggi (130-139) 
Hipertensi ringan (140-159) 
Hipertensi sedang (160-179) 
Hipertensi berat (>180)  
- 
- 
- 
16 
14 
- 
- 
- 
53,3 
46,7 
- 
- 
17 
11 
2 
- 
- 
56,7 
36,6 
6,7 
Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian
Karakteristik Rentang Rerata 
Usia (tahun) 
Berat badan (kg) 
Tinggi badan (cm) 
Indeks Massa Tubuh (BMI) 
Tekanan darah sistolik (mmHg) 
Tekanan darah diastolik (mmHg) 
60-76 
46-72 
154-170 
18,902-24,977 
164-212 
96-136 
68 
59 
162 
21,939 
188 
116 
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ringan yang sebelumnya tidak ada berubah menjadi
17 orang. Kemudian pada hipertensi sedang yang
sebelumnya berjumlah 16 orang berbah menjadi
11 orang. Pada hipertensi berat yang sebelumnya
berjumlah 14 orang berubah menjadi hanya 2 o-
rang. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi
pergeseran distribusi ke arah membaik (dari hiper-
tensi berat menjadi hipertensi sedang, dan dari
hipertensi sedang menjadi hipertensi ringan).
Tekanan Darah Diastolik setelah penelitian
Perbandingan tekanan darah diastolik sebe-
lum dan sesudah penelitian dapat dilihat pada Tabel
3.
Berdasarkan Tabel 3. distribusi frekuensi te-
kanan darah diastolik sebelum dan sesudah peneli-
tian di atas, dapat terlihat bahwa telah terjadi perge-
seran jumlah penderita hipertensi dari hipertensi
ringan yang sebelumnya berjumlah 5 orang ber-
ubah menjadi 12 orang. Kemudian pada hipertensi
sedang yang sebelumnya berjumlah 19 orang ber-
ubah menjadi 14 orang. Pada hipertensi berat yang
sebelumnya berjumlah 6 orang berubah menjadi
hanya 4 orang. Hal ini menunjukkan bahwa telah
terjadi pergeseran distribusi ke arah membaik (dari
hipertensi berat menjadi hipertensi sedang, dan
dari hipertensi sedang menjadi hipertensi ringan).
DISKUSI
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penu-
runan tekanan darah yang bermakna pada lansia
yang mengkonsumsi kapsul ekstrak M. citrifolia.
Tujuan penanganan pasien hipertensi adalah untuk
mencegah morbiditas dan mortalitas yang berkaitan
dengan tingginya tekanan darah. Tekanan darah
diharapkan dapat dipertahankan di bawah 140/90
mmHg atau di bawah 130/80 mmHg untuk pasien
yang mengalami diabetes dan gagal ginjal.
Akan tetapi pada penelitian ini belum terlihat
bahwa penurunan tekanan darah dapat mencapai
di bawah 140/90 mmHg. Mungkin hal itu terjadi
karena singkatnya masa penelitian yang hanya 15
hari. Padahal pengobatan dengan buah M. citrifolia
merupakan pengobatan herbal yang biasanya
membutuhkan waktu yang lama dan pengobatan
yang rutin agar dapat terlihat efek yang diharapkan.
Atau mungkin disebabkan oleh faktor lain seperti
tepatnya dosis yang diberikan dan lain sebagainya.
Seluruh responden pada penelitian ini tidak
ada yang alergi terhadap zat aktif yang ada pada
M. citrifolia. Tetapi setelah penelitian berakhir dan
pengobatan dengan kapsul ekstrak M. citrifolia ini
dihentikan, beberapa hari kemudian dilakukan
pengukuran tekanan darah lagi terhadap para res-
ponden dan didapatkan bahwa tekanan darah
mereka menjadi naik kembali.
M. citrifolia dapat menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi karena mengandung se-
jenis fitonutrien, yaitu Scopoletin yang berfungsi
untuk memperlebar saluran pembuluh darah yang
mengalami penyempitan dan melancarkan per-
edaran darah. Hal ini menyebabkan jantung tidak
perlu bekerja terlalu keras untuk memompa darah,
sehingga tekanan darah menjadi normal.11
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Diastolik
Sebelum dan Sesudah Penelitian.
Diastolik 
Sebelum Sesudah 
n % n % 
Tekanan darah normal (80-84) 
Tekanan darah normal tinggi (85-89) 
Hipertensi ringan (90-99) 
Hipertensi sedang (100-109) 
Hipertensi berat (>110) 
- 
- 
5 
19 
6 
- 
- 
16,7 
63,3 
20 
- 
- 
12 
14 
4 
- 
- 
40 
46,7 
13,3 
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Scopoletin adalah salah satu di antara zat-zat
yang terdapat dalam buah M. citrifolia yang dapat
mengikat serotonin, salah satu zat kimiawi penting
di dalam tubuh manusia.11 Serotonin merupakan
neurotransmiter yang terlibat dalam transmisi
impuls saraf. Serotonin selain berfungsi sebagai
neurotransmiter juga sebagai pencetus hormon
melatonin yang dapat menurunkan tingkat stres.
Umumnya orang yang lanjut usia juga mengalami
stres, kecemasan, dan depresi karena tidak semua
orang dapat melakukan adaptasi dengan baik yang
disebabkan karena berbagai macam stresor yang
terdapat dalam kehidupan mereka, sehingga  dapat
menimbulkan stres, cemas, dan depresi. Stres yang
dialami seseorang dapat menimbulkan reaksi pada
tubuh baik secara fisiologis maupun psikologis.
Depresi dapat  menyebabkan peningkatan tekanan
darah melalui peningkatan cardiac output dan
denyut jantung tanpa pengaruh resistensi perifer
total. Keadaan stres didapatkan peningkatan kadar
katekolamin, kortisol, vasopresin, endorphin dan
 aldosteron, yang mungkin sebagian menjelaskan
mekanisme peningkatan tekanan darah.12,13,14
Scopoletin menurunkan tekanan darah tinggi
dan normal menjadi rendah (hipotensi yang abnor-
mal). Namun demikian, scopoletin yang terdapat
dalam buah M. citrifolia dapat berinteraksi sinergis
dengan nutraceuticals (makanan yang berfungsi
untuk pengobatan) lain untuk mengatur tekanan
darah tinggi menjadi normal, tetapi tidak menu-
runkan tekanan darah yang sudah normal. Tidak
pernah ditemukan kasus di mana tekanan darah
normal turun hingga mengakibatkan tekanan darah
rendah (hipotensi).10
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penu-
runan tekanan darah sistolik dan diastolik yang
bermakna secara statistik (p<0,05) pada kelompok
usia lanjut yang mengkonsumsi kapsul ekstrak M.
citrifolia secara rutin. Tekanan darah pada para res-
ponden menjadi tinggi kembali ketika pemberian
kapsul ekstrak M. citrifolia dihentikan. Hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas, Armiati
dan Supriyono (2012) juga menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak M. citrifolia pada kelompok usia
lebih dari 35 tahun dapat menurunkan tekanan da-
rah yang bermakna secara statistik (p=0,001).15
SIMPULAN
Terdapat penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik yang bermakna secara statistik pada ke-
lompok usia lanjut yang mengkonsumsi kapsul
ekstrak M. citrifolia secara rutin.
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